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Abstrak : Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aktiva. Earning Per Share (EPS) adalah laba yang menunjukkan laba yang 
dihasilkan oleh setiap lembar saham biasa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ukuran 
perusahaan dan Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen. Jenis penelitian 
ini yaitu studi empiris dan kausal dengan populasi, yaitu Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan jenis data yaitu, data sekunder dengan teknik 
dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa hipotesis ditolak karena ukuran perusahaan dan 
Earning Per Share (EPS) tidak memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen. Hasil didapat dengan 
melakukan uji asumsi klasik, pengujian hipotesis dan analisis regresi berganda dengan menggunakan alat 
uji SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 17.00. 
 
Kata kunci : ukuran perusahaan, Earning per Share,  dan kebijakan dividen 
 
Abstract: Firm size is a measure that describes the size of the companies indicated by total assets. 
Earning Per Share (EPS) is the profit shows the profit generated by each share of common stock. This 
study was conducted to determine whether the size of the company and Earning Per Share (EPS) has an 
influence on dividend policy. This type of research is empirical and causal study population, namely the 
Indonesian Stock Exchange. The sampling technique used purposive sampling to the type of data that is, 
secondary data with engineering documentation. The study states that the hypothesis is rejected because 
the size of the company and Earning Per Share (EPS) has no effect on dividend policy. The results 
obtained by the classical assumption, hypothesis testing and multiple regression analysis using SPSS test 
equipment (Statistical Package for Social Science) version 17.00. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Pasar modal merupakan tempat 
berbagai pihak khususnya perusahaan menjual 
saham dan obligasi yang bertujuan 
memperoleh keuntungan dan dari hasil 
penjualan tersebut nantinya akan digunakan 
sebagai tambahan dana dan memperkuat 
modal perusahaan. 
 
Bursa Efek Indonesia merupakan 
lembaga yang mengelola pasar modal di 
Indonesia, terbentuk dari hasil gabungan dari 
Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek 
Jakarta (BEJ). Bursa Efek Indonesia memiliki 
sembilan sektor yaitu sektor pertanian, sektor 
pertambangan, sektor aneka industri, sektor 
industri bahan dasar dan kimia, sektor industri 
barang konsumsi, sektor property & 
realestate, sektor infrastruktur, utilitas & 
transportasi, sektor keuangan, sektor 
perdagangan, jasa & investasi. Tercatat 459 
emiten yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
Ukuran perusahaan atau firm size 
adalah suatu ukuran yang menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aktiva perusahaan. 
Perusahaan yang besar memiliki kemudahan 
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untuk memperoleh sumber dana karena 
banyak memiliki akses di pasar modal. 
Kemudahan ini juga menyebabkan 
profitabilitas lebih besar sehingga rasio 
pembayaran dividen juga akan lebih tinggi 
dari perusahaan kecil. Perusahaan yang 
besar cenderung memberikan ketertarikan 
sendiri bagi investor.  
 
Earning Per Share (EPS) 
menunjukkan informasi mengenai keuntungan 
yang akan dibagikan kepada investor atau 
pemegang saham per lembar saham. Para 
calon pemegang saham sangat tertarik dengan 
Earning Per Share (EPS) yang besar karena 
hal ini menunjukkan indikator keberhasilan 
perusahaan dan semakin besar laba semakin 
besar pula keuntungan yang diperoleh 
pemegang saham.  
 
Dalam pengambilan keputusannya 
apabila perusahaan memilih membagikan 
labanya  maka perusahaan harus memiliki 
sumber dana intern yang besar. Sedangkan, 
apabila perusahaan memilih untuk menahan 
laba yang diperoleh maka perusahaan harus 
membuat keputusan untuk apa laba 
digunakan. Kebijakan dividen ini sangat 
penting karena melibatkan berbagai pihak 
yang berkepentingan. 
 
Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada tingkat pendapatan 
akan menjadi alat ukur kemampuan 
perusahaan dalam pengembalian modal. Besar 
kecilnya pengembalian tergantung pada 
keputusan sebarapa besar dana yang akan 
digunakan untuk membiayai perusahaan. 
Kebijakan dividen mempunyai dampak yang 
sangat penting bagi investor maupun 
kelangsungan perusahaan.  
 
Dengan latar belakang di atas maka 
dalam skripsi ini penulis mengambil judul 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 
Earning Per Share Terhadap Kebijakan 
Dividen di Bursa Efek Indonesia”. 
 
 
2.    LANDASAN TEORI 
 
2.1  Ukuran Perusahaan 
“Menurut Khasanah (2009), ukuran 
perusahaan adalah skala besar kecilnya 
perusahaan yang ditentukan dari total aktiva”. 
Ukuran perusahaan merupakan simbol yang 
berhubungan dengan peluang dan kemampuan 
perusahaan untuk masuk ke pasar modal dan 
jenis pembiayaan lainnya yang menunjukkan 
kemampuan meminjam. 
 
2.2  Earning Per Share 
 
”Menurut Kieso (2008, h.379), 
Earning Per Share (EPS) adalah laba yang 
menunjukkan laba yang dihasilkan oleh setiap 
lembar saham biasa”. ”Menurut Muliawan 
(2010), Earning Per Share (EPS) merupakan 
rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur suatu tingkat keuntungan dari 
perusahaan”. Nilai akan dibandingkan dengan 
nilai pada periode yang sama pada tahun 
sebelumnya untuk menggambarkan 
pertumbuhan tingkat keuntungan perusahaan. 
Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan 
untuk memperkirakan kenaikan ataupun 
penurunan harga saham suatu perusahaan di 
bursa saham.  
 
2.3  Dividen 
 
Menurut Hermuningsih (2012, h.80), 
dividen adalah sebagian keuntungan 
perusahaan yang dibagikan kepada para 
pemegang saham. Jenis-jenis dividen terdiri 
atas: 
a. Dividen tunai yaitu dividen yang 
dibagikan oleh pemegang saham kepada 
pemegang saham dalam bentuk yang 
untuk setiap saham yang dimiliki. 
b. Dividen saham yaitu dividen yang 
dibagikan oleh perusahaan kepada para 
pemegang saham dalam bentuk saham, 
dibayarkan dari laba tunai yang ditahan. 
c. Dividen bonus yaitu dividen yang 
dibagikan oleh perusahaan kepada para 
pemegang saham dalam bentuk saham 
dan dibayar dari agio saham (selisih 
positif antara harga jual terhadap harga 
nominal saham pada saat perusahaan 
melakukan penawaran umum di pasar 
perdana). 
 
 
2.4  Prosedur Pembagian Dividen 
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Menurut Brigham dan 
Houston (2011, h.227), prosedur 
pembagian dividen, sebagai berikut: 
1. Tanggal deklarasi (declaration date) 
adalah tanggal pada saat direksi 
suatu perusahaan mengeluarkan 
pernyataan yang mendeklarasikan 
dividen.  
2. Tanggal pemilik tercatat (holde of 
record date) adalah tanggal saat 
perusahaan menyusun daftar 
pemegang saham sebagai pemilik 
yang akan menerima dividen. 
3. Tanggal eks-dividen (ex-dividend 
date) adalah tanggal saat hak atas 
dividen berjalan tidak lagi dimiliki 
oleh suatu saham, biasanya dua hari 
kerja sebelum tanggal pemilik 
tercatat. 
4. Tanggal pembayaran (payment date) 
adalah tanggal saat perusahaan 
benar-benar mengirim cek 
pembayaran dividen. 
 
2.5  Kebijakan Dividen 
 
”Menurut Setia (2008, h.167), 
manajemen mempunyai dua perlakuan 
terhadap penghasilan bersih sesudah pajak 
perusahaan. Pertama, dibagi kepada para 
pemegang saham perusahaan dalam bentuk 
dividen. Kedua, diinvestasikan kembali ke 
perusahaan sebagai laba ditahan (retained 
earning). Arti-nya manajemen harus 
membuat keputusan tentang besarnya EAT 
yang dibagikan sebagai dividen. Pembuatan 
keputusan tentang dividen ini disebut 
kebijakan dividen. Persentase dividen yang 
dibagi dari EAT disebut dividend payout 
ratio”.  
 
2.6 Teori Kebijakan Dividen 
 
Menurut Sudana (2011, h.167), 
terdapat tiga teori tentang kebijakan dividen 
yang menjelaskan pengaruh besar kecilnya 
dividend payout ratio. Teori kebijakan 
dividen tersebut, sebagai berikut: 
 
 
1. Teori Dividend Irrelevant 
 
Teori ini dikemukakan oleh Franco 
Modigliani dan Merton Miller yang 
menyatakan kebijakan dividen tidak 
mempengaruhi harga pasar saham 
perusahaan atas nilai perusahaan. Mereka 
berpendapat bahwa nilai perusahaan hanya 
ditentukan oleh kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan pendapatan (earning 
power) dan risiko bisnis, sedangkan 
bagaimana membagi arus kas pendapatan 
menjadi dividen dan laba ditahan tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
 
2. Teori Bird In-The-Hand 
 
Teori ini dikemukakan oleh Myron Gordon 
dan John Lintner yang menyatakan bahwa 
kebijakan dividen berpengaruh positif 
terhadap harga pasar saham. Artinya, jika 
dividen yang dibagikan perusahaan semakin 
besar, harga pasar saham tersebut akan 
semakin tinggi dan sebaliknya. Hal ini terjadi 
karena pembagian dividen dapat mengurangi 
ketidakpastian yang dihadapi investor. 
 
3. Teori Tax Preference 
Berdasarkan teori ini, kebijakan dividen 
mempunyai pengaruh negatif terhadap harga 
pasar saham perusahaan. Artinya, semakin 
besar jumlah dividen yang dibagikan oleh 
suatu perusahaan semakin rendah harga pasar 
saham perusahaan yang bersangkutan. Hal 
ini terjadi jika ada perbedaan antara tarif 
pajak personal atas pendapatan dividen dan 
capital gain.  
 
2.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kebijakan Dividen 
 
Menurut Sudana (2011, h.170), 
terdapat faktor-faktor yang lain yang perlu 
dipertimbangkan manajemen dalam 
menentukan kebijakan dividen, yaitu: 
 
1. Dana yang dibutuhkan perusahaan 
Apabila di masa yang akan datang perusahaan 
berencana melakukan investasi yang 
membutuhkan dana yang besar, maka 
perusahaan dapat memperolehnya melalui 
penyisihan laba ditahan.  
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2. Likuiditas 
Perusahaan hanya mampu membayar 
dividen tunai jika tingkat likuiditas yang 
dimiliki perusahaan mencukupi. Semakin 
tinggi tingkat likuiditas maka semakin tinggi 
dividen yang mampu dibayar dan sebaliknya. 
 
3. Kemampuan perusahaan untuk 
meminjam 
Salah satu sumber perusahaan berasal 
dari pinjaman. Perusahaan dimungkinkan 
membayar dividen dengan besar, karena 
perusahaan masih memiliki peluang atau 
kemampuan untuk memperolah dana pinjam 
guna memenuhi kebutuhan dana yang 
diperlukan perusahaan. 
 
4. Nilai informasi dividen 
Beberapa hasil penelitian menunjukan 
bahwa harga pasar saham perusahaan 
meningkat ketika perusahaan mengumumkan 
kenaikan dividen dan harga pasar turun ketika 
perusahaan mengumumkan penurunan 
dividen. Salah satu alasan dari reaksi pasar 
terhadap informasi pengumuman dividen 
tersebut karena pemegang saham lebih 
menyukai pendapatan sekarang, sehingga 
dividen berpengaruh positif terhadap harga 
pasar saham. 
 
5. Pengendalian perusahaan 
Jika perusahaan membayar dividen 
yang besar, kemungkinan perusahaan 
memperoleh dana dengan menjual saham baru 
untuk membiayai peluang investasi yang 
dinilai menguntungkan. 
 
6. Pembatasan yang diatur dalam 
perjanjian pinjaman dengan pihak kreditor. 
Ketika perusahaan melakukan 
pinjaman dari pihak kreditur, perjanjian 
pinjaman tersebut sering disertai dengan 
persyaratan. Salah satunya yaitu pembatasan 
pembayaran dividen yang tidak boleh 
melampaui jumlah tertentu yang disepakati. 
 
7. Inflasi 
Semakin tinggi tingkat inflasi, 
semakin turun daya beli mata uang asing. Hal 
ini berarti perusahaan harus mampu 
menyediakan dana yang lebih besar untuk 
membiayai operasi maupun investasi 
perusahaan pada masa yang akan datang. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian  ini yaitu 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
yaitu studi empiris dan kausal. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode Purposive Sampling 
dengan penetapan kriteria tertentu. Populasi 
yaitu Bursa Efek Indonesia sebanyak  459 
emiten. Berdasarkan kriteria tersebut maka 
jumlah sampel yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 14 perusahaan. Teknik 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji asumsi klasik, pengujian 
hipotesis, dan analisis regresi berganda 
dengan bantuan alat SPSS versi 17.00. 
 
4. HASIL PENELITIAN  
 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
 
Sebelum menguji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui apakah model regresi memenuhi 
standar uji asumsi klasik. 
 
1. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan Kolmogorov-Sminrov Test 
yang digunakan untuk mengetahui apakah 
data terdistribusi dengan normal atau tidak 
normal dengan tingkat signifikasi < 0,05 
berarti data tidak normal dan tingkat 
signifikasi > 0,05 berarti data normal.  
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Sumber : Output spss versi 17.0, 2013 
Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa 
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variable SIZE, 
EPS dan DPR lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal dari 14 sampel 
perusahaan. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
Pengujian multikolonieritas 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antar variabel independen. Dengan 
melihat kriteria nilai tolerance dan VIF. 
Sebuah model regresi yang baik apabila antar 
variabel independen tidak memiliki korelasi 
satu sama lain. Apabila nilai tolerance < 0,10 
dan VIF > 10 maka terjadi multikoloneritas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Tabel 4.2 : Uji Multikolinearitas  
   
                          
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
EPS .983 1.018 
SIZE .983 1.018 
 
Sumber : Output spss versi 17.0, 2013 
Pada Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa 
nilai tolerance untuk SIZE dan EPS yakni 
0,983. Nilai VIF variabel independen SIZE, 
yaitu 1,018 dan untuk EPS sebesar 1,018. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tolerance 
> 0,10 dan  VIF < 10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa antar variabel independen 
tidak terjadi multikolinieritas.  
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Pengujian heteroskedastisitas 
dilakukan dengan menggunakan ZPRED dan 
SRESID untuk melihat apakah penelitian ini 
mengalami heterokedastisitas atau 
homokedastisitas dengan melihat titik-titik 
pada scatter plot. Sebuah model regresi 
dikatakan baik apabila terjadi 
homokedastisitas yaitu titik-titik pada 
scatterplot menyebar dan tidak membentuk 
pola tertentu. 
 
 
      Gambar 4.1 : Uji Heteroskedastisitas 
 
   
 
 
 
Tabel 4.1 : Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov  
  
SIZE EPS DPR 
N 64 64 64 
Nor
mal 
Para
mete
rsa,,b 
Mean 29.4359 6.2703 44.4772 
Std. Deviation 1.94563 1.82563 29.04410 
Most 
Extre
me 
Diffe
rence
s 
Absolute .137 .110 .167 
Positive .137 .110 .167 
Negative -.081 -.082 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.095 .883 1.334 
Asymp. Sig. (2-tailed) .182 .416 .057 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Pada Gambar 4.1, terlihat bahwa 
titik-titik pada scatterplot menyebar pada 
sumbu dibawah maupun diatas titik origin 
(angka 0) pada sumbu Y dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu. Hasil 
pengujian ini menunjukkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
 
Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson 
untuk mengetahui apakah sebuah model 
regresi yang ada memiliki error pada periode 
sebelum t dan pada periode t. Sebuah model 
regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dengan 
menggunakan SPSS dapat dilihat pada Tabel 
4.3. 
 
Tabel 4.3 : Uji Autokorelasi 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .098a .010 -.023 29.37554 1.601 
Sumber: Output spss versi 17.00 
 
Dari Tabel 4.3 di atas bahwa terrlihat 
angka Durbin-Watson dalam penelitian 
sebesar 1,601. Nilai ini  berada di antara -2 
dan +2,  maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi.  
 
4.2 Uji  Hipotesis  
 
Penelitian ini memiliki tiga hipotesis 
yang akan diuji. Hipotesis pertama 
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kebijakan dividen. Hipotesis kedua 
menyatakan Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen 
sedangkan hipotesis ketiga menyatakan 
ukuran perusahaan dan Earning Per Share 
(EPS) berpengaruh secara simultan  terhadap 
kebijakan dividen. Pengujian hipotesis pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji-t dan uji-F. 
 
a. Uji t  
 
Uji-t dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara terpisah.  
Hasil uji t dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 di bawah ini. 
 
Tabel 4.4 Uji t 
SModel 
Unstandardized 
Coefficients 
Sig. B Std. Error 
1 (Constan
t) 
71.251 56.368 .211 
EPS -1.314 2.045 .523 
SIZE -.630 1.919 .744 
 
Sumber: Output SPSS versi 17.0, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat 
disimpulkan hasil pengujian sebagai berikut:                    
           
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Kebijakan Dividen 
 
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan 
(SIZE) sebesar 0,523. Nilai ini lebih besar 
dari taraf signikansi yang ditentukan, yaitu 
0,05 (5%). Artinya, ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 
dividen di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) 
terhadap Kebijakan Dividen 
 
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi variabel  Earning Per Share 
(EPS)  sebesar 0,744. Nilai ini lebih besar dari 
taraf signikansi yang ditentukan yaitu 0,05 
(5%). Artinya, Earning Per Share (EPS) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 
dividen di Bursa Efek Indonesia. 
 
b. Uji F  
 
Uji-F dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel-variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen.  
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Hasil uji-F penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini. 
 
Tabel 4.6 Uji F 
   ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1Regressi
on 
505.999 2 252.999 .293 .747a 
Residual 52638.277 61 862.923   
Total 53144.276 63    
a. Predictors: (Constant), SIZE, EPS 
b. Dependent Variable: DPR 
 
Sumber: Output SPSS versi 17.0, 2013 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas 
terlihat bahwa F hitung sebesar 0,293 dengan 
signifikansi sebesar 0,747, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ukuran perusahaan dan 
Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kebijakan dividen.  
 
4.3 Analisis Regresi Berganda 
 
Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara variabel-
variabel independen terhadap variabel 
dependen.  
 
Tabel 4.6 Analisis Regresi Berganda 
 
                Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
71.251 56.368  .211 
EPS -1.314 2.045 -.083 .523 
SIZE -.630 1.919 -.042 .744 
Sumber: Output SPSS versi 17.00 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka 
diketahui bahwa persamaan regresi linier 
berganda pada penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Dividend Payout Ratio (DPR) = 71,251- 
1,314 SIZE - 0,630 EPS+ e 
 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Konstanta regresi sebesar 71,251. Hasil 
ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen (SIZE dan EPS) bernilai 0, 
maka  variabel dependen (DPR) sebesar 
71,251. 
 
b. Koefisien SIZE sebesar -1,314. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
SIZE sebanyak 1% akan menurunkan 
kebijakan dividen -1,3141%. 
 
c. Koefisien Earning Per Share (EPS) 
sebesar -0,630. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan EPS sebanyak 
1% akan menurunkan kebijakan dividen 
sebesar -0,630%. 
 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Kesimpulan penelitian ini 
berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dijabarkan, 
sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan sebagai variabel 
independen atau bebas tidak 
berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen di Bursa Efek Indonesia. Jadi, 
seberapa pun besar ukuran perusahaan 
tidak menjadi faktor yang 
memengaruhi keputusan berapa besar 
jumlah dividen yang dibagikan. 
2. Earning Per Share (EPS) sebagai 
variabel independen atau bebas tidak 
berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen di Bursa Efek Indonesia. Jadi, 
seberapa pun besar Earning Per 
Share (EPS) yang ada di perusahaan 
tidak menjadi faktor yang 
 Hal - 8 
 
memengaruhi keputusan berapa besar 
jumlah dividen yang dibagikan. 
3. Ukuran perusahaan dan Earning Per 
Share (EPS) secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap kebijakan 
dividen di Bursa Efek Indonesia. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai F hitung 
sebesar 2,314 dengan tingkat 
signifikansi 0,107. 
 
5.2 Saran  
 
Saran penelitian ini berdasarkan 
hasil dan pembahasan penelitian di atas, 
sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya 
disarankan agar menambahkan 
variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kebijakan dividen. 
2. Untuk penelitian selanjutnya 
disarankan menambah rentang tahun 
penelitian dan jumlah sampel 
diperbanyak agar hasil yang diperoleh 
dapat memberikan kontribusi bagi 
investor dan bagi praktisi dalam 
pembuatan keputusan investasi. 
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